






1.1 Latar Belakang 
Transportasi merupakan sarana perkembangan yang sangat penting 
dan juga strategis dalam rangka memperlancar dan menghubungkan roda 
perekonomian serta dapat mempengaruhi berbagai macam aspek dari 
kehidupan. Namun dengan perkembangan jaman, kebutuhan manusia terhadap 
moda yang mengatur perpindahan tempat ini semakin bertambah naik. Di pulau 
Jawa pilihan dari sarana transportasi paling mudah didapatkan masyarakat 
adalah menggunakan kendaraan pribadi melalui jalur darat, tapi hal ini dapat 
mengakibatkan peningkatan pada volume jalan dan dapat berujung pada 
berlebihnya beban yang diterima oleh jalan yang berakibat menimbulkan 
kemacetan. Namun hal ini tidak menutup kemungkinan apabila banyak 
masyarakat yang membutuhkan sarana transportasi untuk menempuh jarak 
yang cukup jauh ataupun yang tidak ingin lelah mengemudi sendiri mereka 
akan beralih untuk memilih sarana transportasi umum. 
Angkutan umum massal merupakan angkutan yang sangat efektif 
sebagai solusi untuk permasalahan transportasi yang terlalu membebani jalan 
pada saat ini. Dari berbagai jenis transportasi umum darat, kereta api sebagai 
salah satu sarana perhubungan merupakan transportasi yang memiliki banyak 
keunggulan seperti hemat energi dan juga rendah polutan. Selain itu kereta api 
juga memiliki jalur sendiri yang tidak memiliki hambatan sehingga terhindar 
dari kemacetan dan memiliki waktu tempuh yang lebih singkat dibandingkan 
transportasi darat lainnya. 
  Jalur khusus yang dimiliki oleh kereta api juga membuat sarana 
transportasi ini lebih aman dan minim akan kecelakaan, kereta api juga 
memiliki kapasitas angkut yang lebih besar daripada sarana transportasi darat 
lainnya sehingga dapat membawa penumpang lebih banyak. Para penumpang 
lebih memilih kereta api disebabkan karena kereta api memiliki stasiun yang 





untuk para penumpang yang akan menuju ke stasiun saat akan berangkat dan 
juga pergi ke tempat lain setelah sampai di kota yang dituju, hal ini 
mengakibatkan pengguna moda transportasi kereta api di pulau jawa semakin 
hari semakin meningkat. 
Pada saat ini sistem dan manajemen perkeretaapian di Pulau Jawa 
dianggap masih kurang optimal dikarenakan jaringan rel yang ada saat ini 
masih berupa satu jalur dimana sering mengakibatkan kereta api saling tunggu 
menunggu untuk menggunakan jalur kereta api. Panjang jalan kereta api yang 
beroperasi tahun 2009 sepanjang 4.684 km (P. Jawa sepanjang 3.464 Km dan 
P. Sumatera sepanjang 1.350 Km) belum cukup untuk memenuhi permintaan 
perjalanan tersebut. Selain itu lintas Jember-Pasuruan merupakan salah satu 
arus yang cukup padat apabila dilihat dari banyaknya pengguna jalan saat ini. 
Peningkatan mobilitas penumpang dan barang pada lintasan Jember-Pasuruan 
baik mempergunakan moda jalan raya maupun kereta api menunjukkan 
peningkatan yang cukup tinggi. Di jalur jalan raya yang berjarak kurang lebih 
134 kilometer (83 miles) pada saat ini harus ditempuh dalam kurun waktu 3 
jam saat kondisi lancar apabila dalam kondisi lalu lintas sedang padat atau 
ramai dapat memakan waktu hingga 3,5 jam atau lebih, sementara itu dengan 
menggunakan kereta api hanya di tempuh 2 jam 45 menit (STA 62+976 – STA 
197+285). Hal ini biasanya disebabkan oleh kapasitas jalan raya yang sudah 
mengalami kejenuhan, diakibatkan dengan semakin banyaknya pengguna 
angkutan jalan raya, sedangkan penambahan kapasitas jalan raya dengan 
penambahan jalur terkendala oleh pembebasan lahan. 
Kebutuhan lintas double track sangat diperlukan untuk masa yang 
akan datang, karena pada 10 tahun yang mendatang kapasitas lintas Stasiun 
Pasuruan yang berada pada ketinggian +3 m dengan koordinat 7.6378384°S 
112.910158°E – Stasiun Jember yang berada pada ketinggian +89 dengan 
koordinat 8.164772°S 113.703601°E tidak dapat memenuhi kebutuhan 
frekuensi kereta api yang beroperasi dengan asumsi adalah 65 KA/hari, 





Untuk itu dibutuhkan solusi untuk penambahan kapasitas jalan 
kereta api di jalur tengah sehingga dapat melayani lebih banyak jumlah 
perjalanan yang berdampak pada penambahan jumlah kapasitas penumpang. 
Disamping penambahan penumpang dan juga gerbong kereta satu hal yang 
harus difokuskan adalah dimana seringnya terjadi keterlambatan waktu 
kedatangan yang mana dapat menyebabkan keterlambatan untuk 
keberangkatan selanjutnya juga, keterlambatan ini terjadi karena rel yang ada 
sekarang hanya satu jalur saja dan menyebabkan terjadinya saling tunggu antar 
kereta untuk menggunakan jalur. Salah satu faktor yang harus diperhatikan 
dalam pembangunan jalur ganda dengan trase yang sudah ada di jalur ini adalah 
letak atau posisi dari jalur baru dengan jalur lama (yang sudah ada). 
Pada tulisan ini, penulis akan mencoba mendesain jalur ganda untuk 
jalur Jember-Pasuruan. Jalur ini sendiri dipilih karena tingkat volume 
penumpang Jember-Pasuruan cukup tinggi, melewati daerah perindustrian 
yang memiliki topografi kawasan pemukiman cukup padat. Penulis berharap 
tulisan ini kedepannya dapat menjadi masukan atau pembanding bagi PT.KAI 
untuk pengembangan transportasi jalan rel jalur tengah di daerah jawa timur. 
1.2 Rumusan Masalah 
Dengan berlandaskan latarbelakang masalah tersebut maka 
permasalahan yang dihadapi sebagai berikut: 
1. Bagaimana penempatan lokasi jalur yang baru bila dibangun jalur ganda 
pada jalur Stasiun Jember – Stasiun Pasuruan? 
2. Bagaimana geometri jalan rel pada jalur yang baru? 
3. Bagaimana struktur yang digunakan pada perencanaan jalur yang baru? 
1.3 Batasan Masalah 
  Batasan masalah yang akan digunakan dalam tugas akhir ini sebagai 
berikut : 
1. Pembangunan jalur ganda dimulai dari stasiun Jember hingga stasiun 
Pasuruan. 





3. Tidak melakukan perhitungan untuk kekuatan urugan dan timbunan jalur 
baru. 
4. Dalam tugas akhir ini tidak membahas persinyalan, jembatan, drainase dan 
infrastruktur kereta api lainnya. 
5. Tidak membahas tentang perubahan yang terjadi pada emplasemen ataupun 
perubahan jadwal keberangkatan kereta api. 
1.4 Tujuan 
Adapun tujuan dari tugas akhir ini sebagai berikut : 
1. Merencanakan jalan kereta api jalur ganda yang sesuai dengan persyaratan 
yang ada. 
2. Mendapatkan geometri jalan rel meliputi alinyemen horisontal dan vertikal 
baru untuk jalur ganda stasiun Jember-Pasuruan. 
3. Mendapatkan perhitungan struktur konstruksi untuk jalur kereta api Stasiun 
Jember – Stasiun Pasuruan 
1.5 Manfaat 
  Pada akhirnya setelah menyelesaikan tugas akhir ini, dapat 
diharapkan akan menghasilkan waktu tempuh yang lebih stabil dan tidak 
terjadi lagi keterlambatan kedatangan serta keberangkatan dan bermanfaat bagi 
penulis pribadi serta bagi PT.KAI maupun Pemerintah sehingga dapat 
membuat kereta api sebagai opsi utama transportasi umum darat dapat 
mengurangi beban kendaraan terhadap jalan, selain itu diharapkan dapat 
meningkatkan kesejahteraan bagi masyarakat di daerah Jawa Timur. 
